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BAB VI 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

6.1 Kesimpulan 
 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka, kinerja operasional 

terminal Tirtonadi Surakarta dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 
1.   Kapasitas  terminal  dapat  menampung  sebanyak  55  bus.  Lahan  kosong 

yang terlihat pada layout terminal dapat dijadikan parkir bus cadangan 

apabila  volume  bus  melebihi  kapasitas.  Dalam  hasil  pengambilan  data 

telah diperoleh bahwa volume bus tertinggi pada pukul 05.00 - 07.00. 

2.   Jumlah volume penumpang pada terminal tirtonadi selama 24 jam dapat 

 
diketahui : 

 

a) Penurunan : 4874 penumpang 

 

b) 
 

Keberangkatan Barat Jalur 1 
 

: 2442 penumpang 

  

(Lintas Jogja, Magelang) 
 

 

c) 
 

Keberangkatan Barat Jalur 2 
 

: 2054 penumpang 

  

(Jogja, Purwokerto) 
 

 

d) 
 

Keberangkatan Barat Jalur 3 
 

: 678 penumpang 

  

(Semarang Patas) 
 

 

e) 
 

Keberangkatan Barat Jalur 4 
 

: 1999 penumpang 

  

(Semarang Terboyo) 
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f) Keberangkatan Barat Jalur 5 : 269 penumpang 

 
(Pedesaan) 

 
g)  Keberangkatan Timur Jalur 1 : 4328 penumpang 

 
(Madiun, Surabaya, Banyuwangi) 

 
h)  Keberangkatan Timur Jalur 2 : 1726 penumpang 

 
(Wonogiri, Pacitan) 

 
i) Keberangkatan Timur Jalur 3 : 1237 penumpang 

 
(Purwodadi, Blora) 

 
3.   Jumlah  antrian  pada  setiap  sistem  pelayanan  hampir  0  atau  tidak  ada 

antrian. Hal ini disebabkan karena banyaknya tersedia pelayanan pada 

penurunan dan pengelompokan jalur pada keberangkatan. Sehingga 

sirkulasi bus dapat bergerak secara teratur dan tidak terjadi kesemrawutan. 

4.   Terminal  Tirtonadi  terletak  dijalan  arteri  atau  terletak  dalam  jaringan 

trayek antar kota antar provinsi. Letak terminal Tirtonadi juga berada pada 

lokasi yang memungkinkan untuk perpindahan moda transportasi dan 

berada didekat pusat kegiatan kota. Hal ini dapat dilihat pada gambar 5.2 

bahwa setiap jarak dari terminal ke beberapa tempat hanya memerlukan 

waktu kisaran 10-20 menit saja bila menggunakan kendaraan. 

5.   Sirkulasi penumpang sudah termasuk layak, karena pembagian pada zona 

penumpang sudah cukup tertata. Selain itu, pada pelayanan 

pemberangkatan penumpang terbagi menjadi arah barat dan timur. 

Pembagian pelayanan seperti ini dapat memudahkan penumpang untuk 

memilih jalur bus yang akan dituju. 
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6.  Dengan adanya fasilitas Skybridge, terminal Tirtonadi dapat terintegrasi 

dengan  stasiun  kereta  api  Solo  Balapan.  Sehingga  memudahkan 

penumpang untuk melakukan transit dari moda transportasi bus ke moda 

transportasi kereta api. 

 

 
 
 

6.2 Saran 
 

 
 

Dari kesimpulan yang telah dibuat, maka disarankan beberapa hal sebagai 

berikut : 

 

1. Pembagian batas  wilayah zona  I dan  zona  II ditegaskan  supaya sirkulasi 

penumpang dapat tertatata dan teratur. 

2. Perawatan  dan  pengawasan  terminal  harus  dilakukan  secara  rutin  agar 

sirkulasi bus dapat tertata pada area penurunan, area parkir, area antrian dan 

area keberangkatan. 

3. Perlu  adanya  pemberitahuan  dan  petunjuk  yang  jelas  tentang  keberadaan 

Skybridge agar penumpang dapat transit dengan mudah apabila ingin 

menggunakan moda transportasi kereta api. Pemberitahuan tersebut petunjuk 

berupa tata cara harus membeli tiket di Loket Terpadu terlebih dahulu lalu 

dipersilahkan untuk menggunakan fasilitas skybridge. 
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Gambar L.1 Standar Operasi Prosedur (SOP) Penumpang Masuk 

Keluar Terminal Tirtonadi 
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Gambar L.2 Standar Operasi Prosedur (SOP) Bus Masuk Keluar 

Terminal Tirtonadi 
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Gambar L.3 Distribusi Petugas Terminal Tirtonadi Setiap Shif 


